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PERATURAN {)P1ERr-".\f··I l<P18UPP1TEN DAERP1H. TlN(~K1:n II Bf.ORA 
NOMOR 11 TAHU~ 1998 

TENTANG-

RETRIBUSJ TERMINAL PENUMPANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KEPf°'.)LA DAERAH TINGK{)T !I-' BLORPr 

a~ biihi,.Ja dengari tel.ah - ditetapkannya · Per·a.turan, ~ _. 
Pemerinta.h Nomor· 20 T,;thun 1997 sebagai. pelaf<;t>;ana.-:in- _'.'. __ _ 
da.r-i Undang-··und,:1ng Nomor 18 ·· · n1hun · 1997 tentan•g 
Pdjak Daerah din Retribusi"Oaerah, maka Peratu~aD··_ 
Daer-ah Kabupatf::n Daer-ah Tingkat ·rt - Blora · ter;t,ing/. 
Pajak- Oaerah dan Retribusi Daerah pcirlu­
dif::e-suc:ii kan; 

. . 

b ... bahwa untuk melaf.-;sanal<::an · f::,enyec.,,ua:it:ih --.seba9aimrtria-·­
dimaksud. huruf_ a diatas~ fffrJ.k-a-p{~rliJ -me:nyusun dan 
rrienetapf~an Per-aturan Oaen1,h -. -- Kabupaten ---- Daer·ah 
Ti ngkat :r:r Dlor,i tentan~J R{:)tribusi Terminal~ . 

1. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang• P~~ben~ 
tukan Daerah~d~erah Kabupateh D~lim Lihgkungan 
Propinsi Jawa Tengah (Be~ita. Negar~ Republik 
Indonesia Tahun 1950); · 

2. Undang-undang Nomor 5 Tahun i974 tentang pokok~ 
pokok · Pemerintahan Di Daerah :(Le~batan N~gara 
Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 38, Tambahah 
Lemb,:n-an Negara Republ i k Indonesia -Nomor 3·037); 

Undang-undang Nomor 8 
ACara Pidana -(Lembaran 
Tahun -- 1981 Nomor 76. 
Republik Indonesia Nomor 

Tahun 1981 tentang Hukum 
Negara Republik · I~done~i~­

Tambahan ·Lembaran Negaia 
3209); 

4. Undang-undang Nomor 14 Tahun. 1992 tentang Lalu 
Li.ntm-~ Dan 1::in9f<.utan Jal an (Lernba:ra.n Negitra Republ ii<::,· 
Indonesia Tahun 1992 N6mor 49~ Tambahan Lembarah 
~i--g.,,--i.-·R,-'""pu'"·J· 1··1,- r~.,..•o···e""-'"··, •·- 1orrc·r·-_~4•"'t."_)··-,,.,:i, ,:.,1.: '"" 1.) .•. h. lkJ,ff_,.;.;,_lt:, l'l l_,I. --:,,-,,0" ;;· 

5" Undang-undang Nomor 18 Ta hun .1997 tentang Paj iik 
Daerah Dan Retribusi Daerah ( Lembaran Negara 
Republik Indoneiia Tahun 1997 Nomor 41, Tambahan· 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3685)= 

6, Per--.a.tlu-ari Pemer·i ntah Nomor- 22 Tahun .1.990 t~~_nt:ang -
Pen~erahan Sebagian Urusan Pe~erintah Dalam Bidang 
Lal u L'.i. nta::..:; [M.n Angf•;utan .Jalan K~:'!pada. Daet"'ah rr hg·· 
kdt I Dan Daerah Tingkat II ( Lembaran N~ga~a 

«· 

_ RepUblik Indonesia Tahun 1990 Nomor 26. Tambahan· 
Lembaran Negara Republ i k I ndone~;ia Hornor 34:10 ); · 
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DE2ngan 
Ti ngkc:J.t 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 tentang 
Prasarana Dan Sarana Lalu Lintas Jalan ( Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1993 Nomor 63, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
;:;E:,:!9) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 
Retribusi Oaerah (Lembaran Negara 
Indonesia Tahun 1997 Nomor 55, Tambahan 
Negara Republik Indonesia Nomor 3692); 

tentan,J 
F<epubl if,;, 
L.,embaran 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1994 
tentang Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daer-ah; 

.10. Per-atui-an Mentei-:i Da.lam t·~egeri t··~omor· 2 Tahui-, .1996 
tentang Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 2 Tahun 1994 tentang Pelaksanaan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah; 

11_ Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 82 Tahun 1990 
tentang Retribusi Terminal Angkutan Penumpang; 

12. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993 
tentang BentuK Peraturan Daerah Dan Peraturan 
Daerah Perubahan; 

J.3. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 31 Tahun 
1995 tentang Terminal Transportasi Jalan; 

l4. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 171 fahun 1997 
tentang Prosedur Pengesahan Peraturan Daerah 
tentang Pajak Dan Retribusi Daerah; 

15. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 174 Tahun 1997 
tentang Tata Cara Pemungutan Retribusi Daerah; 

16. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 Tahun 1997 
tentang Tata Cara Pemeriksaan Di Bidang Retribusi 
Da.erah; 

17. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 1998 
tentang Tata Naskah Dinas Di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat 11; 

18. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 119 Tahun 1998 
tentang Ruang Lingkup dan Jenis-jenis Retribusi 
Daer,~,h Ti ngl<at I dan Daeral-, Ti. ngl,<at I I, 

J.9,, Peratu1~an Daer ah · K.abupaten Daer~ah Ti i-1gl<a.t r I Hlc,ra 
Nomor 6 Tahun 1988 tentang Penyidik Pegawai Negeri 
Sipil Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Blora ( Lembaran Daerah Kabupaten Daerah 
Ti ngl,a.t I l Hloi~a Tah1.1n 1968 t-J.ornor 5 Seri D t✓.omor-

4); 

persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 
II 13lora 

M E M U T U S K A N 

t'ienetapkan PERATURAN OAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BLORA 
TENTANG RETRIBUSI TERMINAL PENUMPANG. 



BAB I 

KETCNTU~~N UMUM 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 
a. Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat II Blora; 
b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II 

Blora.; 
c. Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Blora; 
d. Terminal Penumpang adalah prasarana transportasi jalan untuk 

keperluan menurunkan dan menaikkan penumpang. perpindahan intra 
dan / atau antar moda transportasi serta mengatur kedatangan dan 
pemberangkatan kendaraan umum; 

e, Hetriblr:~;i Tenninal Penumpanq yang sela.nj utnya. di~;ebut. r-etribu~:-i 
adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas pelayanan dan 
pemanfaatan/penggunaan fasilitas yang disediakan oleh Pemerintah 
Daerah di terminal penumpang; 

f, Wajib Retribusi adalah or-ang pribadi atau badan yang menurut 
peraturan perundarrg-undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan 
pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau pemotong retribusi 
ter·tentu; 

g. Surat Pemberitahuan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat 
SPTRD adalah sur-at yang digunakan oleh wajib retr-ibusi untuk 
melaporkan perhitungan dan pembayaran retribusi yang terutang 
menurut Peraturan Daerah; 

h. Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SKRD 
adalah Surat Keputusan yang menentukan besarnya jumlah retribusi 
tEir-utang; 

i. Masa Retribusi adalah suatu jangka 
batas waktu bagi wajib retribusi 
Pemerintah Daerah; 

~va.r:;tu ter·tentu yang i11ei·upa.\an 
untuk memanfaatkan jasa dari 

J. Sur·at F.eteta.pan Hetr:ibu~;i Oa.er·ah K.ur·ang Daya.i'- ya.nq :::,'.l:.:1nj 1.1tnyn. 
d:i.~:;inqt<;a.t SKHDf<.B ada1.ah su(·at !(.eputu,~~.Jn yanq mencr:tuka.n bi:':S,J.rrrya. 
retribusi daerah yang terutang; 

k. Surat Ketetapan Reti-ibusi Oaerah Kurang Bayar Tambahan yang 
~;elanJutnya di:~,:.ingl<;at SK.POK.BT adalah surat l-.:;0!putu~2.a1·i ya.1·iq 
menentuh:an ta.mbahan c:.ta~:; .:] umlah i·-etribusi dae(ah yc::\n•J tel,i\h 
cl i t:. (~ t~ a. i) f✓-:: a, n ;: 

1. Surat Tagihan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat STRD 
adalah surat untuk melakukan tagihan retribusi dan atau sanksi 
admin:istrasi berupa bunga dan atau denda. 

£3(1f3 II 

NAMA 9 OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI 

,,.., 

Nama Retribusi adalah Retr-ibusi Terminal Penumpang. 

Obyek Retribusi adalah setiap pelayanan 
fasilitas terminal penumpang. 

pemanfaatan/penggunaan 

Subysk Retribusi adalah 
menggunakan fasilitas 

orang pribadi atau ba.dan 
t(2 ,-m :1- na 1 pen ump a n,J,. 

3 
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GOLONGAN RETRIGUSI 

Retribusi ini termasuk Golongan Retribusi Jasa Usaha. 

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 

Tingkat penggunaan Jasa retribusi diukur 
!•;::endaraan., j umlah dar1 t,,,al•:tu pcrnal,:.aian .. 

PRINSIP PENETAPAN. STRUKTUR DAN BESARNYA 
Tt1R.IF1 F~E:TRI8!)'.3I 

Prinsip penetapan tarip retribusi adalah untL1k biaya ~ administrasi, 
f)~~~ml)El n 1J u nt~1 r1:, pi~~ r· c:tt.:\'Et t:t1 n? f)f.:: n:;/ ti::::, t...JtD. n :-1 t•-.::(~~t.)(:::: r· ~:~ i ha n ~ f)C· n•gi:~t t: u r~ Et n cla. i··1 

biaya pembinaan. 

Struktur dan besarnya tarip rctribusi sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran Peraturan Daerah ini. 

TATA CARA PEMUNGUTAN DAN WILAYAH PEMUNGUTAN 

(l) R<:':°'.tr·ibu::::i d:ipun·gut ,'.Jenqan rnen·:iqunai\an SKPD ,:1.tau ,:Joi<1Jn1cn laii·i 
yang dipersamakan. 

(2) Pemunqutan 1~ctribu::si pa.da pr Ins ipnya, ti da!< da.pat d:ia l i hk,H1 
1/o'.;f~~)i] <:ir~l F' i ha. k }< (2 t~ i ·]E:'i. ,/ <1 i L.J () r- c:i r·i ·J !·\ a r·i .-. 

(3) Retribusi terutang dalam masa retribusi. 
mendapatkan pelayanan pemanfaatan/penggunaan 
pen un1pd i-19 .. 

tei·J adi pada, ~.:;a.at 
fasilitas terminal 

Hasil pungutan retribusi sebagaimana dimaksud Pasal 8 
Dacrah ini disetor ke Kas Daerah secara brutto. 

(1) Setiap Wajib Retribusi wajib mengisi SPTRD. 

(2) SPTRD sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini. diisi 
jelas. benar dan lengkap serta ditandatangani oleh 
Retribusi atau kuasanya. 

d,,~ n·Ja. n 
t;.Ja:j ib 

(:Z5) Uent:ul-::;, i:s:I. (lan tata cai"d peng:ics.:i.<'J.r1 SPTPD d:it:eta.pl.-.::<',1n oJ,,;;i-, :<.epa.ln. 
Daf,rah. 
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Retribusi dipungut di Wilayah Daerah. 

TATA CARA PEMBAYARAN 

Kepala Daerah menetapkan tanggal jatuh tempo pembayaran dan 
penyetoran retribusi terutang paling lama 30 (tiga puluh) hari 
setelah saat terutang. 

(2) SKRD. SKRDKB. SKRDKBT. STRD, Surat Keputusan Pembetulan, Surat 
}{ep1,1tu1san }<.ebenara.n dan Putu~:an Bandi r,q yanq menyebabl-,:an 'j um1.ah 
ret.r·ibusi yang har·u~:; dibay,,1.r· bertamba.h ,, t·,ar-u:::, di l unas;i dalan1 
jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan sejak tanggal diter-bit-
}-(:;::1nnya. 

(3) Kepala Daerah at.as permohonan secara tertulis dalam Bahasa 
Indonesia dari Wajib Retribusi. dapat memberiKan persetujuan 
kepada Wajib Retribusi untuk mengangsur at.au menunda pembayaran 
retribusi dengan dikenakan bunga sebesar 2 % (dua persen) setiap 
bulan,. 

(4) Tata cara pembayaran. tempat pembayaran, penundaan pembayaran 
retribu~-:-i diatui- dengan f<eputusan f<.epala Da.er,3.h. 

VITT 

TATA CARA PENAGIHAN 

(1) Retribusi terutang berdasarkan SKRD, SKRDKB, SKROKBT, STRD~ 
Surat Keputusan Pembetulan. Surat Keputusan Kebenaran dan Putu­
san Banding yang tidak atau kurang dibayar oleh Wajib Retribusi 
pada waktunya dapat ditagih dengan Surat Paksa. 

(2) Penagihan retribusi dengan Surat Paksa dilaksanakan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(1) Penagihan retribusi, Kadaluwarsa setelah melampaui jangka waktu 
5 (t:i.ga) t.ahun terhitunq :::;ejah :',:,i;tttt terut.i:i,nqny,:;. retr-ibu::::.i, 
kect-l,J.li apabila l1Jaji.b F:etr~ibu~::;i melakukan t:Inda.h pic!ana di 

bidanq retribusi. 

(?) Kadaluwarsa penagihan retribusi sebagaimana dimaKsud ayat (l) 
pa:::;al i ni, tertangquh apa.bi la : 
a. Diter-bitkan Surat Teguran dan Surat Paksa atau; 
b. Ada pengakuan utang retribusi dari Wajib Retribusi baik lang-

sung maupun tidak langsung. 
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1ATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG RETRIBUSI 
Yf'iNG !{i:~Dt1L.UWf'.'1RSA 

Pasal 1.5 

Piutang retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena 
untuk melakukan penagihan sudah kadaluwarsa dapat dihapus. 

(2) Kepala Daerah menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Retribusi 
Daerah ya.n~J ~,~1.1dah 1,.a.dal u,.hlar~::a seba9ai .::Jimak:'::'.ud ayat (l) pa'.:c;al 

i ni" 

SANKS! ADMINISTRASI 

Dalam hal Wajib Retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau 
i,;u1~ang membayar, di 1,.::enal•;an i';anl•'.:,;i adm:i ni::.:;tra:si ber upa. bunqa ~:,;ebe:,sar 
2 % (dua persen) setiap bulan dari besarnya retribusi terutang yang 
tidak a.tau kuranq bayar dan ditaqih dengan menggunakan STRD" 

PELAKSANAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 17 

(l) Pelal<;~:;an,Jan tel,n:i:,::. atas berlal•;unya Pei~atur·a.n Oaerah ini cliteta.p­
Kan oleh Kepala Daerah. 

(2) Penqa~va::san ata:,:'- pelal,::s.ai·,aan Pe1~aturan Oaei··c:1.h ini. d:I 1ahukan oleh 
Inspektorat Wilayah Kabupaten Blora. Bagian Ketertiban dan 
Bagian Hukum Sekretariat Wilayah/Oaerah. 

(:s) f<.epada {;parat Pelak~c,ana dar1 Pen•Ja.Whl.S :,,.eba.qain1ana dimak~::.ud ayBt 
(1) dBn ayat (2) pasal ini. diberikan biaya operasional yang 
besar dan pembagiannya. diatur dalam Surat Keputusan Kepala 
Daerah dan dituangkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah ,, 

XIII 

Pelanggaran terhadap ketentuan-ketentlian dalam Peraturan Daerah ini 
dapat diancam dengan pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau 
denda paling banyak 4 (empat) kali jumlah retribusi terutang. 

P E N Y I D I K A N 

6 



(l) 

Pasal 19 

n ~1b~t PeQawai Neoeri Sioil tertentu di lingkungan Pemerintah r·SJ,; ,.c.. ;c1 "' , 

Daerah diberi wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan 
peny:idi kan ti ndal•; pidai1a di bida.ng retr·ibusi da.er·ah :::~eb,:19aiman,J 
dimaksud dalam Undang - undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum 
{1CEJ,('c:l, Pidana .. 

(2) wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud ayat (l) pasal ini. 
adal,:1.h~ 
a. Menerima. mencari, mengumpulkan. dan meneliti keterangan atau 

laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidang retribusi 
daerah agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih 
lengkap dan jelas; 

b. Meneliti, mencari. dan mengumpulkan keterangan mengena1 
orang pribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan yang 
dilakukan sehubungan dengan tindak pidana retribusi daerah 
ter:;,;ebut:; 

c. Meminta keterangan dan barang bukt:i dari orang pribadi at:au 
badan sehubungan dengan tindak pidana di bidang retribusi 
daer·ah ; 

d. Memeriksa buku-buku. catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain 
berkenaan dengan tindak pidana di bidang retribusi daerah; 

e. Melakukan penggeledahan untuk mendapatkan barang bukti 
pembukuan, pencatatan. dan dokumen-dokumen lain. serta 
melakukan penyitaan terhadap barang bukti tersebut; 

f. Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas 
penyidikan tindak pidana di bidang retribusi daerah; 

g. Menyuruh berhenti. melarang seseorang meninggalkan ruangan 
atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan 
memeriksa identitas orang dan atau dokumen yang dibawa 
sebagaimana dimaksud pada huruf e; 

h. Memotret seseorang berkaitan dengan tindak pidana di bidang 
retribusi daerah; 

i. Memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa 
sebagai tersangka atau sdksi; 

J. Menghentikan penyidikan; 
K. Melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran 

Kan tindak pidana di bidang retribusi daerah menurut 
peny:id:i.-· 
hUl\Uffl., 

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud ayat (l) pasal ini. memberitahukan 
dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya 
kepada Penuntut Umum, sesuai dengan ketentuan yang diatur Dalam 
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

(l) 

KETENTUAN PENUTUP 

Hal-hal yang belum diatur 
mengenai pelaksanaannya 
Daer·ah. 

dalam Peraturan Daerah ini. sepanjang 
akan diatur lebih lanjut oleh Kepala 

(:?) Denga.n ber·lahunya Per-atui-,Jn Daer~a.h in:i. mal,;;a Pera.turar, Daer·a.h 
Kabupaten Daerah Tingkat II Blora Nomor 12 Tahun 1991 tentang 
Retribusi Angkutan Terminal (Lembaran Daerah Kabupate11 Daerah 
Tingkat II Blora Nomor 7 Tahun 1992 Seri B Nomor 4). Peraturar, 
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Blora Nomor 4 Tahun 1993 
tentang Retribusi Jasa Penggunaan Terminal ( Lembaran Daerah 
Kabupaten Daerah Tingkat II Blora Tahun 1993 Nomor 16 Seri B 
Nomor 4 ) beserta perubahannya dinyatakan tidak berlaku lagi. 
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Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar supaya set1ap orang dapat 
pengundangan Peraturan Daerah ini 
Lembaran Daerah. 

rnengetahui ny,1, memei":i ntahl-.::a.n 
dengan penempatannya dalam 

Ditetapkan di Blora 
pada tanggal 29 Oktober 1998 

DlSAHKAN , 
i Data• Ne1e11 

Keputusan Menter 
Doa1an Republik Indon<fj~ 77 -Z, 
~~ 1, :::l ~ -z• ~ A gl : •.......... _,< ... •u :?-Ne. ~~ . .i(..✓• •.... .• -?,.!;(• 1 

• o· ektorat Jendera 1
• , Dan Otonomi Daerah 

Pemerintahan Umum . h&Ji....,,.,erah, 
Diroktur FembinaaA P~merinta 

AS. 
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PEN.JEL. ASfiN 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN OAERAH TINGKAT II BL.ORA 
NOMOR 11 TAHUN 1998 

RETRIBUSI TERMINAL PENUMPANG 

PENJELASAN UMUM. 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang 
Pokok-pokok Pemerintahan Di Daerah. Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah merupakan sumber pendapatan daerah, agar daerah dapat 
melaksanakan otonominya. yaitu mampu mengurus dan mengatur rumah 
tangganya sendiri. 
Sumber pendapatan daerah tersebut diharapkan mampu menjadi 
sumber pembiayaan bagi penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan daerah serta dapat meningkatkan kesejahteraan ma­
syarakat. Oleh karena itu. diperlukan ketentuan/landasan hukum 
yanq dapat n1emberI 1 ... :an pedoma.n dan ar,ahan baqi Daerah Ti nq!,;at 11 
khususnya Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Blora dalam hal 
pemungutan retribusi. 

Sehubun~Jan dengan t;elah ditetapkannya I..Jndanq--undai·,q 
Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Oaerah Dan Retribusi Daerah. 
mal•::a ~~.elur--uh 1-.::etentuan yang menqa,tui·· tenta.nq r::-iajaf-.; dan F~et:ribu~;.i 
di Daerah Tingkat II perlu disesuaikan dengan Undang-undang 
dimal,rnud .. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 
tentang Retribusi Daerah yang merupakan peraturan pelaksanaan 
da1--i Undan(J~·und,:,ng Hornor· 18 Tahun 1997, f~etr·ibu::si Tnrmi i·ral 
Penumpan~1 ditetapk:,1n rnenjadi :;:;alah satu Jeni:::, retr·ibu::;i daera/-1. 
Dalam rangka menjamin ketertiban dan pelayanan kepada masyarakat 
yang memanfaatkan/menggunakan fasilitas terminal penumpang, 
diperlukan pengaturar, retr·ibusinya yang dituangkan dalam Peratu­
ran Daerah. 

Pasal 1 huruf a s/d: Cukup jelas. 
huruf h 

huruf i 

Pasal 1 huruf j s/d 
huruf 1 

F~et1--ibusi yanq 
menggunakan SKRD 
(~satu) bu.lan" 

pemba.yarannya dengar1 
masa retribusinya 1 

- Retribusi yang pembayarannya dengan 
rnen•;:igur1a!--<.:1n dor,,umen lain yan9 d:i.pc0 rsama--­
kan dengan SKRD masa retribusinya 
h,:1.r,ian" 

Cukup jela.s" 
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Pa.sa.1 4 

Pasal 6 s/d Pasal 8 

Pasal 9 ayat (l) 

Pasal 9 ayat (3) 
s/d ayat (4) 

P,3.sal 10 ayat: (l) 

Obyek Retribusi Terminal meliputi 
1. Penggunaan terminal; 
2. Penggunaan warung/kios; 
3. Penggunaan tempat penginapan; 
4. Penggunaan tempat Mandi. Cuci dan Kakus 

( ~,·,· (' t< ) "· 
'· J ~~ .. r ~ ·:':' 

5. Pelayanan cuci mobil/bus. 

Yang dimaksud dengan Badan adalah suatu 
bentuk badan usaha yang meliputi Perseroan 
Ter·batas. Per·~;;e1~oa.n f<.om,s:.ndi ter, Per:::,eroar1 
lainnya. Badan Usaha Milik Negara atau 
Daer·ah d,1,1n9an nam,3. d,,J.n dalam bentuJ,; apa--·· 
pun. persekutuan. perkumpulan. firma, 
kongsi. koperasi. yayasan atau organisasi 
yang sejenis. lembaga, dana pensiun. 
bentuk usaha tetap serta bentuk badan 
u:~::.aha. la:innya. 

yang dimaksud dengan jasa usaha adalah 
kegiatan Pemerintah Daerah berupa usaha 
dan pe 1.aya.n;:.n yang rnenyebabf,;an baranq. 
fasilitas, at.au kemanfaatan 1.ainnya yang 
dapat dinikmati orang pribad:i at.au badan 
dengan menganut pr:ins:ip komersial karena 
pada dasarnya dapat disediakan oleh sektor 
s~,,a::s ta; 

Yang dimaksud dengan dokumen lain yang 
dipersamakan antara lain berupa karcis 
masuk. kupon. kartu langganan. 

Yang dimaksud dengan tidak dapat diborong­
kan adalah bahwa seluruh proses Kegiatan 
pemungutan retribusi tidak dapat diserah­
kan kepada pihak ketiga. Namun dalam 
pengertian 1n1 bukan berarti bahwa 
Pemer:intah Daerah tidaK dapat bekerja sama 
dengan pihak ketiga. Dengan sanqat selek­
tif dalam proses pemungutan retribusi. 
Pemerintah Oaerah dapat bekerja sama 
dengan badan-badan tertentu yang karena 
profesionalismenya layak d:ipercaya untuk 
ikut melaksanakan sebagian tugas pemungu­
tan jenis retribusi secara lebih efisien. 
Kegiatan pemungutan retribusi yang tidak 
dapat dikerjasamakan dengan pihak ketiga 
adalah kegiatan perhitungan besarnya 
retribusi terutang, pengawasan penyetoran 
retribusi dan penag:ihan retribusi. 

Kewajiban untuk meng1s1 SPTRD berlaku 
bagi wajib retribusi yang menggunakan 
jasa pelayanan pemerintah Daerah secara 
terus mener·us:,., pE!riodif•; dan berlanqga·-­
nan~ misal bulanan, tahunan. 

JO. 
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Pasal 10 ayat (2) 
s/d ayat Cs) 

Bagi wajib retribusi yang menerima Jasa 
pelayanan secara langsung dan tidak 
periodik. tidak diwajibkan untuk mengisi 
SPTRD dan pembayaran retribusi dapat 
menggunakan karcis dan dokumen lain. 

Pasal 11 s/d Cukup jelas. 
Pasal 15 ayat (1) 

Pa.:~;al lS 
huruf a 

huruf b 

ayat (2) Dalam hal diterbitkan Surat Teguran. 
kadaluwarsa penagihan dihitung 
tanggal penyampaian Surat Teguran 
but.., 

:::;cj a 1,; 

ter--:;:;e---

- Yang dimaksud dengan pengakuan utang 
retribusi secara langsung adalah wajib 
retribusi dengan kesadarannya menyatakan 
masih mempunyai utang retribusi dan 
belum melunasinya kepada Pemerintah 
Daer·ah.-, 

·~ '{a ng d :i ma i<:;<-_:; 1 .• 1d de nqa n pe nqa. k ua n uta ng 
secara tidak langsung adalah wajib 
retribusi tidak secara nyata-nyata 
langsung menyatakan bahwa ia mengakui 
mempunyai utang retribusi kepada 
Pemerintah Daerah. 

Pasal 16 s/d Pasal 19: Cukup jelas. 
aya.t (2) 

19 ayat (3) " Yang dimaksud 
rnenyer·ahi.-;;an 
Penuntut I.Jmum 

dengan menyampaikan adalah 
hasil penyidikan kepada 
melalui Penyidik Polri. 

-------000000-------
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NO. : 

L 

2. 

3. 

4. 

5. 

'I .... ><~ .. 

. •:. :;..: .~• .. 

~ 1 ; 

/ \<~ 

Lampiran Peraturan Daerah Kabupaten 
Daerah Tingkat II Blora 
Nomor 11 Tahun 1998 tentang 
Retribusi Terminal Penumpang. 

TARIP RETRIBUSI TERMINAL PENUMPANG 

JENIS FASIUTAS : BESARNYA : 
: RETRIBUSI: 

Tanda Pembayaran Retribusi (TPR) 
- Bus cepat 
-- Bus lambat 
- Angkutan penumpang pedesaan 

Penginapan 
- Satu tempat tidur 
-- Oobel ternpat tidur 

Mandi, cuci, kakus ( MCK ) 
-· Buang air besar 
- Buang air kecil 
- Mandi 

Cuci Mobil I Bus 

Warung/kios per m2. 

I 
I 

:Rp. 
: Rp,. 
:Rp. 
I 
I 
I 
I 

:Rp. 
:Rp. 
I 
I 
I 
I 

:Rp. 
:Rp. 
:Rp. 
I 
I 

:Rp. 
I 
I 

:Rp. 
I 
I 

Pendaftaran ulang / herregistrasi: 
terhadap jasa kontrak toko / 
kios / warung di terminal yang di 
selenggarakan oleh Pemerintah -
Oaerah ( sudah termasuk biaya -

I 
I 

600. -' I 
300, _, 

I 

200. 
_, 

I 
I 
I 
I 
I 

4500,-: 
9000, 

_, 
I 
I 
I 
I 
I 

300, _, 
I 

200, -' I 
soo,-: 

4500, 

1000, 

I 
I 

-' I 
I 
I _, 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I materai ) : I I 

- Toko/kios/warung. :Rp.15000,-: 

HARDJONO 

---

K E T E R A N G A N 

Setiap masuk terminal. 
Setiap masuk terminal. 
Setiap masuk terminal. 

Satu malam. 
Satu malam. 

Sekali pakai 
Sekali pakai 
Sekali pakai 

Sekali cuci. 

Setiap bulan/abunemen 

2 tahun sekali. 

ALA 

' \·. 
\ 

I 

"", 

DAERAH TINGKAT II 
BLORA 

HARDJOPRAWIRO, MBA 


